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ABSTRAK

Tesis ini berjuduFCampur Kode Dalam Komunikasi Bahasa Arab Santri
Pondok Madinah Lampung Timur (Kajian SosiolinguistikPenelitian ini
berawal dari percakapan bahasa bahasa Arab santri yang tidak dapat lepas
dari pengaruh bahasa lokal. Penguasaan dua bahasa yang kurang seimbang
sehingga seringkali terjadi penyimpangan dan memunculkan berbagai
fenomena kebahasaan, salah satu diantaranya adalah fenomena campur kode
dalam percakapan bahasa Arab santri. Adapun fenomena campur kode
inilah merupakan topik dalam penelitian ini. Terkait dengan data campur
kode yang diperoleh, peneliti memandang bahwa teori campur kode yang
diajukan Muysken dapat digunakan untuk analisis data. Adapun tiga wujud
campur kode yang diajukan Muysken adalamsertion (penyisipan),
alternation (alternasi) daocongruent lexicalization (leksikalisasi kongruen).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak
(pengamatan/observasi) dan cakap (wawancara). Metode simak memiliki
teknik dasar yaitu teknik sadap, dan teknik lanjutan yaitu teknik simak
bebas libat cakap, teknik simak libat cakap, catat, dan rekam. Sedangkan
dalam metode cakap diterapkan dengan teknik pancing yang digunakan
sebagai teknik dasar dan teknik rekam sebagai teknik lanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi wujud-wujud campur kode yang terdapat
dalam percakapan bahasa Arab santri Pondok Madinah, dan unsur-unsur
bahasa lokal yang masuk dalam bahasa Arab. Serta menyingkap beberapa
hal terkait faktor-faktor yang menyebabkan munculnya campur kode. Dalam
penelitian ini peneliti berusaha sedetail dan serinci mungkin dalam mengkaji
dan menganalisis data. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, bahwa
dalam percakapan ditemukan ketiga wujud campur kode tersebut,
diantaranya adalah penyisipan sebanyak 32 penggalan ujaran, pada jenis
alternasi ditemukan sebanyak 26 penggalan ujaran dan wujud campur kode
leksikalisasi kongruen ditemukan sebanyak 4 penggalan ujaran. Sementara
faktor yang menyebabkan munculnya campur kode terbagi menjadi dua
faktor yaitu linguis dan non linguis.

Kata kunci: Campur kode, Muysken, bilingual



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ba’ B be
<
. ta’ T te
[
“ sa’ S es (dengan titik di atas)
Jim J je
C
- ha h ha (dengan titik di bawah
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D de
>
R Zal z zet (dengan titik di atas)
ra’ R er
J
i Zai Z zet
)
Sin g es
J*
. Syin Sy es dan ye
J*
e sad s es (dengan titik di bawah
L dad d de (dengan titik di bawah
1 ta’ t te (dengan titik di bawah




5 za’ z zet (dengan titik dibawah
‘ain ' koma terbalik di atas
C
. Gain G ge
C
b fa F ef
3 Qaf Q qi
5 Kaf ka
Lam L el
J
Mim M em
¢
R Nun N en
P Wawu W we
ha’ H ha
A
. Hamzah ' apostrof
i il
< ya ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
e ditulis muta‘aqqidn
30e ditulis ‘iddah
C. Ta’' Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
. ditulis hibbah
ar
g ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

g 4l s” Ditulis karamah al-auliy?

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah,

dan dammah ditulis t.

JMJ\ 5\5 ditulis zakatul fifri

D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis [
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
alals ditulis jahiliyyah
ditulis a
fathah + ya’ mati
ditulis yasa
= ditulis 7
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kasrah + ya’ mati ditulis karrm
oS ditulis u
ditulis furiad
dammah + wawu mati
PP
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis Al
o ditulis bainakum
fathah + wawu mati -
ditulis au
s ditulis gaulum

dengan Apostrof

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

V:Jﬁ
ditulis a'antum
o] ditulis u'idat
) ditulis la'in syakartum
FAE o
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
o, ditulis al-Quran
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] ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan habudiya.

cled) o
Ditulis as-sam’

5| Ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

2ol (s o .
Ditulis zawi al-furid

i) ol Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Bahasa merupakan sarana interaksi dan komunikasi bagi manusia.
Dalam peristiwa komunikasi, alat yang digunakan adalah bahasa (sebagai
sistem lambang), tanda-tanda (baik berupa gambar, warna, ataupun bunyi),
dan gerak tubuh. Berdasarkan alat yang digunakan ini dibedakan atas dua
macam komunikasi, yaitu verbal dan nonverbal. komunikasi verbal yaitu
menggunakan bahasa sebagai alatnya. Sedangkan komunikasi nonverbal
yaitu menggunakan alat bukan bahasa, seperti bunyi peluit, cahaya, semafor,
dan termasuk alat komunikasi pada masyarakat hewan.' Sebagai alat
komunikasi manusia, bahasa adalah suatu sistem yang bersifat sistematis
dan sekaligus sistemis. Dikatakan sistemis karena bahasa itu bukan suatu
sistem tunggal melainkan terdiri juga dari beberapa subsistem, yaitu
subsistem fonologi, morfologi, sintaksis, semantik.’

Pada hakikatnya seluruh manusia membutuhkan Bahasa, bahasa
merupakan sarana untuk berinteraksi dan berkomunikasi kepada sesama
diberbagai aktifitasnya sehari-hari, Manusia adalah makhluk sosial yang
tidak dapat lepas dari bahasa, untuk itu bahasa memegang peranan penting
sebagai sarana komunikasi yang kompleks. Adapun fenomena yang sering
kita jumpai dalam masyarakat yaitu penggunaan bahasa yang beragam dan

berbeda sesuai dengan latar belakang masing-masing baik kultural,

! Abdul Chaer Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal Edisi Revisi Cet
Kedua, Rineka Cipta, Jakarta: 2004, Hal 19-20
2 Abdul Chaer, Linguistik Umum Cet Ketiga, (Jakarta 2007, Rineka Cipta) Hal 4.
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pendidikan, maupun profesi. Seperti yang kita jumpai dikalangan
masyarakat semakin tinggi pendidikan seseorang, maka tidak menuntut
kemungkinan seseorang tersebut menguasai beberapa bahasa, termasuk
bahasa asing. Begitu juga dengan masyarakat yang memiliki kultur yang
beragam sehingga memilki bahasa yang beragam pula, Dari sinilah bisa
dilihat fenomena dwibahasa atau bahkan aneka bahasa. Kondisi seperti
inilah yang menyebabkan masyarakat memakai dua bahasa (bilingualism)
dan aneka bahasa (multilingualism) yang dapat memunculkan peristiwa
campur kode (code mixing). Dapat dipahami secara sederhana, bahwa
peristiwa campur kode ialah ketika seseorang menyelipkan unsur-unsur
bahasa lain (Jawa) kedalam Bahasa yang digunakan (Bahasa Arab).

Peristiwa campur kode ini adalah termasuk kajian kebahasaan di
dalam masyarakat. Adapun ilmu yang mempelajari kajian kebahasaan di
dalam masyarakat adalah sosiolinguistik. Sosiolinguistik sebagai cabang
linguistik memandang atau menempatkan kedudukan bahasa dalam
hubungannya dengan pemakai bahasa di dalam masyarakat, karena dalam
kehidupan bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai individu, akan tetapi
sebagai masyarakat sosial.>

Masyarakat yang multilingual memungkinkan adanya kontak bahasa
dari masing-masing bahasa yang bisa terjadi dimana saja, salah satunya
yaitu dilingkungan Pendidikan. Di lingkungan pendidikan pasti akan
mengalami fenomena ini, karena para siswa yang berada di lembaga tidak

hanya dari satu bahasa saja melainkan dari berbagai bahasa, sehingga sangat

*Dewa Putu Wijana Dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik, Cetakan
Iv,(Yogyakarta:2012, Pustaka Pelajar) Hal 7
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memungkinkan adanya kontak bahasa dari masing-masing bahasa, dan
salah satu lembaga pendidikan yang mengalami hal serupa adalah Pondok
Pesantren. Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang
sangat intens sistemnya sebagai wadah kontak bahasa. Karena masyarakat
di pesantren terdiri dari masyarakat yang multilingual sehingga dengan
keberadaannya para santri yang multilingual mengakibatkan munculnya
beberapa fenomena kebahasaan salah satunya adalah campur kode yang
akan menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini.

Sebagaimana Pondok-Pondok lain, Pondok Madinah juga tergolong
masyarakat yang multilingual. Pondok Madinah tepatnya terletak di Desa
Karyatani, kabupaten Lampung Timur, yaitu sebuah lembaga pendidikan
yang terdiri dari santri-santri yang multilingual, yang mana santri-santrinya
datang dari berbagai etnis yang pasti memiliki bahasa yang berbeda pula.
Dengan keanekaragaman yang mereka miliki ini sangat nampak ketika para
santri saling berkomunikasi khususnya ketika mereka saling berkomunikasi
dengan bahasa resmi yaitu bahasa Arab dan Bahasa Inggris, suku Jawa yang
biasanya menggunakan bahasa Jawa di Pondok dituntut untuk berbahasa
resmi yaitu bahasa arab, sehingga ia berbicara bahasa Arab kejawa-jawaan,
atau Bahasa Arab yang digunakan masih memuat unsur-unsur bahasa ibu
baik dari segi fonologi, sintaksis, maupun semantik. atau banyak
memasukkan unsur Bahasa Jawa kedalam Bahasa Arab. Kasus-kasus seperti
inilah yang disebut dengan campur kode, yang akan menjadi pembahasan

dalam penelitian ini.

21



Bahasa resmi, adalah bahasa yang secara resmi diakui secara yuridis
sebagai bahasa resmi dalam suatu negara. Bahasa resmi sesuai dengan
statusnya mempunyai fungsi tertentu® sebagaimana halnya dengan bahasa
resmi yang terdapat di Pondok Madinah, yaitu bahasa Arab dan Bahasa
Inggris, seluruh santri wajib memakai dua bahasa ini sebagai bahasa resmi
sehari-hari. Kedua bahasa ini wajib dipakai seluruh santri, yang santri di
Pondok ini lebih dominan bersuku jawa dan Lampung. Dari sinilah banyak
sekali fenomena-fenomena yang dirasa oleh peneliti cukup menarik untuk
dijadikan sebuah kajian penelitian karena di kalangan santri Madinah
mayoritas dari mereka secara tidak sadar ataupun sadar ketika
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing, para santri sedikit
menyisipkan Bahasa Jawa, Bahasa indonesia, maupun Bahasa Lampung
kedalam bahasa komunikasinya (Bahasa Arab maupun Inggris). Dari sini
bisa terlihat bahwa santri Madinah masih banyak yang menggunakan
ataupun memasukkan unsur Bahasa pertama (B1) kedalam Bahasa kedua
(B2) pada bagian-bagian tertentu.

Dalam hal ini peneliti akan membahas sekaligus mengkaji dari aspek
campur kode dan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya campur kode
dikalangan santri Pondok Madinah Lampung Timur. Terkait dengan data
campur kode yang diperoleh, peneliti menggunakan teori Muysken untuk
menganalisis fenomena tersebut, karena teori campur kode yang diajukan
Muysken sesuai untuk kajian campur kode dalam percakapan bahasa Arab

santri Pondok Madinah. Tiga bentuk campur kode yang diajukan Muysken

* Mansoer Pateda, Sosiolinguistik, (Bandung:Angkasa, 1987) Hal 75.
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adalah, insertion (penyisipan), alternation (alternasi) dan congruent
lexicalization (leksikalisasi kongruen). Berikut contoh tuturan campur kode
dari percakapan santri dengan temannya yaitu:

A: gek ana kayfa dukhul la’, ana urid jiddan ufiih walidayniy

B: yo.. kayfa

A: Lakin astati’ la’ Ya Allah, Ya Allah mugo-mogo astati’ ya Allah
B: Yo aminlah, ana fagot anifanberjuang kok, yo Alhamdulillah lah.

Sebagaimana contoh tuturan di atas adanya campur kode yang
berupa penyisipan dan alternasi dalam Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Arab.
Secara tidak sadar diucapkan oleh santri, karena faktor kebiasaan.
Fenomena ini terjadi karena para santri lebih dominan berlatarbelakang suku
jawa dan ada suku Lampung yang kemudian dituntut untuk memakai bahasa
asing yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris pada setiap minggu secara
bergantian. Fenomena seperti inilah yang disebut dengan penggunaan
bilingual atau penggunaan dua bahasa, yang mana ketika berkomunikasi
sering di dengar pengalihan pembicaraan atau penyisipan bahasa secara
tiba-tiba. Sekelompok santri yang menyisipkan bahasa pertama ke dalam
bahasa keduanya memiliki fungsi diantaranya, untuk mengungkapkan
perasaannya, atau biasanya untuk sekedar santai, atau menghormati kepada

siapa yang di ajak bicara.
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B. Rumusan Masalah
1) Apa sajakah bentuk-bentuk campur kode yang terdapat
dalam komunikasi bahasa Arab santri Pondok Madinah
Lampung Timur?
2) Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan munculnya
campur kode di kalangan santri Pondok Madinah Lampung
Timur?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1) Bentuk-bentuk campur kode yang terdapat dalam komunikasi
Bahasa Arab santri Pondok Modern Madinah
2) Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya campur kode di

kalangan santri Pondok Madinah.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun manfaat secara praktis.

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap kajian
kebahasaan dan sosiolinguistik berupa penggunaan bahasa kedua dalam
berkomunikasi khususnya yang terkait dengan campur kode di ruang
lingkup Pondok Madinah Lampung Timur serta proses pembelajaran bahasa
bagi semua lembaga pendidikan yang mengajarkan Bahasa Asing dan

mengidentifikasi berupa kasus-kasus linguistik.
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b. Manfaat praktis

Penenlitian ini diharapkan untuk bisa memahami kultur bahasa yang
beragam dari bentuk campur kode yang terjadi di kehidupan Pondok, Serta
proses pembelajaran bahasa kedua yang mempengaruhi pengguna bahasa,
sehingga dengan mengetahui penyimpangan-penyimpangan tersebut,
penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan wawasan bagi
instansi, dengan menerapkan metode yang tepat dalam pembelajaran bahasa

asing arab (asing) sebagai bahasa komunikasi para santri.

E. Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian kebahasaan mengenai campur kode ini
sebelumnya sudah banyak diteliti oleh para peneliti sebelumnya, hamun
sejauh ini belum ada yang melakukan penelitian tentang penggunaan
alih kode dan campur kode di pondok modern madinah karyatani
labuhan maringgai lampung timur. Adapun penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Hisyam Zaini (2013) yang
berjudul “Slang Kulliyatul Muallimin Al-1slamiyyah Pondok
Modern Darussalam Gontor”. Hasil dari penelitian yaitu
menemukan fakta utama, yaitu kuatnya pengaruh bahasa asing
(indonesia) dalam bahasa arab yang digunakan olehh santri.
Pengaruh ituu dilihat pada penggunaan kosa kata, struktur kata,
dan juga struktur kalimat. Beberapa kata terbentuk melalui

indonesiasisasi kata-kata arab, dan arabisasi kata-kata indonesia.
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2)

3)

Dan aspek linguistis, pembentukan kosakata slang mencakup
beberapa hal, antara lain adalah: perubahan fonem; penambahan
fonem, pengurangan fonem, dan pemendekan bunyii panjang.
Penelitian ini juga menemukan adanya perubahan makna kata
bahasa arab santri.

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa ramadhani (2011) yang
berjudul “Campur Kode Bahasa Indonesia Bahasa Inggris
dalam Acara “Welcome To BCA” Di Metro TV . Penelitian ini
menemukan tiga jenis proses campur kode dalam percakapan,
yaitu penyisipan, alternasi, dan leksikalisasi kongruen. Selain itu
ditemukan unsur-unsur bahasa Inggris yang masuk dalam ujaran
didominasi oleh nomina dan frasa nominal. Temuan ini
menunjukkan bahwa campur kode tidak terjadi secara acak, akan
tetapi mengikuti kecenderungan tertentu.

Penelitian yang dilakukan olen Mohammad Nur Kholis (2015)
yang berjudul “Proses Alih Kode, Campur Kode Dan
Interferensi Dalam Percakapan Bahasa Arab Santri (Studi
Kasus Di Pondok Pesantren Ta’'mirul Isam)”. Penelitian ini
menyingkap beberapa hal diantaranya: 1) proses kontak bahasa
di pondok pesantren ta’mirul islam terjadi dalam dua konteks
yaitu pemerolehan dan pembelajaran bahasa arab. 2) pengaruh
kontak bahasa di pondok pesantren Ta’mirul Islam meliputi alih
kode yang terjadi dalam dua proses yaitu penyisipan dan alterasi,

dan interferensi yang terjadi dalam lingkup fofnologi, morfologi,
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sintaksis, dan semantik. 3) pola alih kode yang ditemukan adalah
alih kode arab-indonesia, indonesia-arab, arab-jawa, jawa-
indonesia, arab-jawa. Pola campur kode meliputi campur kode
kata dan campur kode frasa. Sedangkan pola interferensi
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik.

4) Penelitian yang dilakukan oleh M.lhsan, wacana etnik, Jurnal
IImu Sosial dan Humaniora ISSN 2098-8746 Volume 2, No 1,
april (2011) yang berjudul “Perilaku Berbahasa Di Pondok
Pesantren Adlaniyah Kabupaten Pasaman Barat” hasil dari
penelitian ini adalah tataran campur kode terjadi pada tataran
kata, karena banyaknya bahasa yang dikuasai oleh penutur di
pondok pesantren. Sedangkan tataran interferensi pada bidang
bunyi dan leksikal. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh
bahasa pertama mereka.

5) Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sutana, Balai Bahasa
Yogyakarta 1999/2000 “Alih Kode Dan Campur Kode Dalam
Majalah Djaka Lodhang Suatu Studi Kasus” hasil dari penelitian
ini adalah orang beralih kode dan campur kode didorong oleh
adanya suatu maksud, misalnya menyetir perkataan orang lain,
untuk menghormati, ingin menunjukkan identitas diri, pengaruh
materi pembicaraan, dan penutur kurang mampu dalam
menggunakan kode bahasa secara baik.

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan

penelitian sebelumnya, persamaan penelitian ini dengan penelitian
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sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji tentang campur kode yang berada di
Lembaga Pendidikan yaitu di Pondok Pesantren dan Pondok Modern,
namun dalam penelitian-penelitian sebelumnya tentang alih kode, campur
kode itu seputar bahasa Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, dan Bahasa
Indonesia. Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian tentang campur
kode dalam Bahasa Arab dengan bahasa Lampung, meskipun santri-santri
Pondok Modern Madinah tidak hanya berdominan santrinya bersuku
Lampung tetapi juga berdominan suku Jawa. Untuk itu disini peneliti akan
mencoba mengkaji tentang alih kode dan campur kode di lingkungan

Pondok Modern Madinah tepatnya di wilayah Lampung Timur.

F. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan teori sosiolingistik yang berhubungan
dengan masalah kontak bahasa. Sosiolinguistik merupakan ilmu
antardisiplin antara sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu empiris yang
mempunyai kaitan sangat erat, dapat juga secara mudah dikatakan bahwa
sosiolinguistik adalah bidang ilmu antar disiplin yang mempelajari bahasa
dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu didalam masyarakat.”

Segala sesuatu yang dilakukan manusia dalam bertutur akan selalu
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi disekitarnya. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Fishman bahwa who speaks what language to whom and

when. Sosiolinguistik sebagai ilmu yang bersifat interdisipliner yang

*Abdul Chaer Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal Edisi Revisi Cet
Kedua, Rineka Cipta, Jakarta: 2004, Hal 2.
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menggarap maslah-masalah kebahasaan dalam hubungannya denagn faktor-

faktor sosial.®

Kontak Bahasa

Kontak bahasa adalah saling pengaruh antara pelbagai bahasa karena
para penuturnya sering bertemu.” Dapat dipahami bahwa kontak bahasa
merupakan sebuah peristiwa dimana seseorang pengguna lebih dari satu
bahasa saling berkomunikasi. Dalam masyarakat yang terbuka, artinya yang
para anggotanya dapat menerima kedatangan anggota dari masyarakat lain,
baik dari satu atau lebih dari satu masyarakat, akan terjadilah apa yang
disebut dengan kontak bahasa. bahasa dari satu masyarakat ke masyarakat
yang lain akan saling mempengaruhi. Dengan adanya kontak bahasa inilah
akan mendapati masyarakat bilingual atau multilingual yang akan
memunculkan beberapa kasus kebahasaan salah satunya adalah kasus

tentang campur kode.®

Bilingualisme

Istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut juga
kedwibahasaan. Istilah ini dapat dipahami vyaitu berkenaan dengan
penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. Secara sosiolinguistik
maupun secara umum, diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh

seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.

® Dewa Putu Wijana Dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik, Cetakan
Iv,(Yogyakarta:2012, Pustaka Pelajar) Hal 7

’ Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Kbbi) Cet Ix, (Jakarta:1997, Balai Pustaka), Hal 521

8 Abdul Chaer, Linguistik Umum Cet Ketiga, (Jakarta 2007, Rineka Cipta) Hal 65
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Untuk dapat menggunakan dua bahasa tentunya seseorang harus menguasai
kedua bahasa itu, pertama bahasa ibunya sendiri atau bahasa pertama (B1)
dan yang kedua bahasa lain yang menjadi bahasa kedua (B2). Menggunakan
kedua bahasa itu disebut orang yang bilingual (dalam bahasa Indonesia juga
disebut dwibahasawan).® Jadi dapat dibedakan, jika “kedwibahasaan adalah
perihal pemakaian dua bahasa” sedangkan ‘“dwibahasawan adalah orang
yang dapat berbicara dalam dua bahasa™."

Selain ada istilah bilingualisme yaitu yang berarti pengguna dua
bahasa, ada juga istilah multilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut jua
keanekabahasaan yaitu berarti pengguna lebih dari dua bahasa ketika
berkomunikasi dengan orang lain secara bergantian.** Sebagaimana dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, multi; banyak atau lebih dari satu, lebih
dari dua. Multi bahasa; lebih dari sau bahasa, kemampuan menggunakan

beberapa bahasa dalam komunikasi, sedangkan multibahasawan orang yang

mampu menggunakan berbagai berbagai bahasa.*?

Pengertian Campur Kode (code mixing)
Ada beberapa definisi tentang Kode. Menurut Kridalaksana Kode
adalah lambang atau sistem ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan

makna tertentu. Bahasa manusia adalah sejenis kode;. Sistem bahasa dalam

% Abdul Chaer Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal Edisi Revisi Cet
Kedua, Rineka Cipta, Jakarta: 2004, Hal 84

19 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kedwibahasaan, (Bandung:2009, Angkasa),
Hal 3

" Ibid, Hal 85.ff

12 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Kbbi) Cet Ix, (Jakarta:1997, Balai Pustaka), Hal 671
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suatu masyarakat; Variasi tertentu dalam suatu bahasa.*® Kode adalah istilah
netral yang dapat mengacu kepada bahasa, dialek, sosiolek, atau ragam
bahasa.'

Menurut kamus linguistik, campur kode (code mixing) ialah
interferensi, atau penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain
untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa, termasuk didalamnya
pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan dsb.™ Campur kode memiliki definisi
dari beberapa ahli, seorang ahli menjelaskan, campur kode adalah
penggunaan dua bahasa atau lebih atau ragam bahasa secara santai antara
orang-orang yang kita kenal dengan akrab. Ahli lain menjelaskan bahwa
campur kode mengacu pada suatu peristiwa pentur mencampur dua (atau
lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa (speech act atau
discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menuntut
percampuran bahasa itu. Kridalaksana menjelaskan bahwa campur kode
antara lain berati penggunaan suatu bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain
untuk memperluas gaya, dan ragam bahasa, termasuk di dalamnya
pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan dan sebagainya.®

Campur kode adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang
mencampur dua atau lebih bahasa dengan saling memasukkan unsur-unsur
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain, unsur-unsur yang menyisip

tersebut tidak lagi mempunyai fungsi sendiri. Sebagaimana hal tersebut

B Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik Edisi Ketiga (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama: 2001), Hal 113

¥Sumarsono, Sosiolinguistik Cetakan Ix, Pustaka Pelajar Sabda, Yogyakarta:2013,
Hal 201

BHarimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik Edisi Ketiga (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama: 2001), Hal 35

®sarwiji Suwandi, Serbalinguistik Mengupas Pelbagai Praktik Bahasa Cetakan |,
Lpp Uns Dan Uns Press. Surakarta:2008, Hal 87.
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campur kode memiliki berbagai macam bentuk diantaranya adalah campur
kode berwujud kata, kata ulang, kelompok kata, frase, idiom, maupun
klausa.'’

Muysken menggunakan istilah campur kode, karena lebih netral dan
tidak membuat klaim tentang mekanisme yang terkandung di dalamnya.
Campur kode mengimplikasikan sebagai hasil dari ujaran yang spontan.
Hatch menggunakan terminologi ‘campur kode’ untuk mengacu fenomena
lain yang terkait seperti serapan (borrowing), interferensi, transfer ataupun
peralihan.®®

Muysken mengajukan 3 bentuk campur kode pertama; (insertion)
penyisipan, kedua; (alternation) alternasi dan ketiga; (congruent
lexicalization) leksikalisasi kongruen. Tiga hal campur kode tersebut
memiliki proses yang berbeda di antaranya:

- Penyisipan (beberapa leksikal atau seluruh konstituen) dari satu

bahasa ke dalam struktur bahasa lain.

- Alternasi diantara beberapa struktur dari beberapa bahasa.

- Leksikalisasi kongruen dari leksikal yang berbeda dalam struktur

yang sama. *°

Insertion

Unsur-unsur yang dimasukkan dalam bentuk campur kode

penyisipan, adalah berupa konstituen, yang mana konstituen tersebut berupa

YDewa Putu Wijana Dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik, Cetakan Iv,
(Yogyakarta:2012, Pustaka Pelajar, Hal 171

® Annisa Ramadhani, Campur Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Inggris Dalam
Acara Welcome To Bca Di Metro Tv, Fib Ui, Jakarta: 2011, Hal 16

' Pieter Muysken, Muysken, Bilingual Speech A Typology Of Code Mixing,

Cambridge University Press, Cambridge: 2000, hal 3
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unit sintaksis berbentuk kata dan frasa. Penyisipan yang memasukkan
elemen tunggal disebut well-defined. Ada juga beberapa kasus yang
memasukan beberapa konstituen dalam satu tuturan sehingga disebut
penyisipan konstituen ganda berdampingan. Selain kedua fitur tersebut ada
satu fitur lain yang masuk pada penyisipan, yaitu konstituen yang

terintegrasi secara morfologis.?

Alternasi

Bentuk campur kode yang kedua adalah alternasi, dalam alternasi
terjadi peralihan beberapa konstituen dalam satu ujaran karena penutur
mengalihkan bahasa maupun ragam secara bersamaan. Bentuk campur kode
alternasi berupa rangkaian yang dialihkan yang diawali dan diikuti oleh
elemen bahasa lain yang mana elemen-elemen tersebut tidak terhubung
secara struktural, bentuk seperti ini dapat disebut dengan alternasi. Alternasi
memiliki dua  fitur yaitu penandaan (flagging) dan penggandaan
(doubling).?

Leksikalisasi kongruen

Menurut Muysken selain penyisipan dan pergantian atau peralihan, ada

jenis ketiga kode-pencampuran. Pada jenis yang ketiga ini terdapat beberapa
fitur diantaranya terdapat unsur —unsur bahasa asing yang masuk dalam

ujaran dan fitur yang kedua yaitu berupa kolokasi dan idiom.

Pada bentuk campur kode ini ditemukan bentuk campur kode

multikonstituen. Ini dimungkinkan karena dua bahasa yang terlibat saling

2 Annisa Ramadhani, Campur Kode Bahasa Indonesia-Bahasa Inggris Dalam
Acara Welcome To Bca Di Metro Tv, Fib Ui, Jakarta: 2011, Hal 21
? Ibid, Hal 23
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berbagi struktur sintaksis. Untuk itu peralihan dapat terjadi pada konstituen

apapun.?

Macam-Macam Campur Kode
Berdasarkan asal unsur serapannya, campur kode dapat dibedakan
menjadi tiga macam yaitu:

1. Campur Kode ke Dalam (Inner code mixing) adalah jenis
campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asli yang
masih sekerabat. Misalnya dalam peristiwa campur kode
tuturan bahasa Indonesia terdapat di dalamnya unsur-unsur
bahasa Jawa, Sunda, Bali, dan Bahasa daerah lainnya.

2. Campur Kode ke luar (Outer Code Mixing) adalah campur
kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing, misalnya
gejala campur kode pada pemakaian bahasa Indonesia
terdapat sisipan bahasa Belanda, Inggris, Bahasa Sansekerta,
dll.

3. Campur Kode Campuran(Hybrid Code Mixing) ialah campur
kode yang didalamnya kalimat telah menyerap unsur bahasa

asli (bahasa-bahasa daerah dan bahasa asing)*

Ciri-Ciri Campur Kode
Pertama: Campur kode tidak dituntut oleh situasi dan kondisi
pembicaraan seperti yang terjadi dalam alih kode, tetapi bergantung

kepada pembicaraan (fungsi bahasa)

% 1bid, Hal 26
% Nengah Suandi, Sosiolinguistik (Yogyakarta: 2014, Graha llmu), Hal 140
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Kedua: Campur kode terjadi karena kesantaian pembicara
dan kebiasaannya dalam pemakaian bahasa

Ketiga: Campur kode pada umumnya terjadi dan lebih
banyak dalam situasi tidak resmi (informal).

Keempat: Campur kode berciri pada ruang lingkup dibawah
klausa pada tataran yang paling tinggi dan kata pada tataran yang
rendah.?*

Ciri yang menonjol dalam campur kode ini ialah kesantaian
atau informal. Dalam situasi berbahasa yang formal jarang terdapat
campur kode. Kalapun terjadi itu dikarenakan tidak ada ungkapan
yang tepat dalam bahasa yang sedang dipakai, sehingga diperlukan
memakai kata atau ungkapan dari bahasa asing; dalam bahasa tulisan
ungkapan ini harus dicetak miring atau menggarisbawahi kata atau
ungkapan tersebut.®
Komponen Tutur

Sebagaimana yang dikatakan Dell Hymas dalam tulisannya yang

berjudul Models of interaction of language and sosial life, menunjukkan

adanya delapan komponen yang dianggapnya berpengaruh terhadap

pemilihan kode dalam bertutur. Dia menyebutnya dengan Component of

speech. Untuk memudahkan penghafalan atas komponen-komponen tutur

itu, dia memberikan model hafalan memonik SPEAKING. Kedelapan

komponen tersebut antara lain yaitu:

S = Setting/Scene. Yaitu tempat bicara dan suasana pembicaraan

** 1bid, Hal 140
2* Nababan, Sosiolinguistik Suatu Pengantar (Jakarta: 1984, Gramedia), Hal 33.
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P =Participants. yaitu mengacu pembicara, mitra bicara dan
pendengar, atau pihak-pihak yang yang terlibat dalam pembicaraan,
pembicara dan lawan bicara.

E = Ends. Yaitu mengenai tujuan sekaligus maksud dari pihak yang
ikut serta dalam pembicaraan.

A = Act sequence. Mencakup bentuk pesan dan isi pesan

K =Key. Yaitu nada suara atau ragam bahasa yang dipergunakan
untuk menyampaikan tuturannya.

I = Instrumentalitis. Alat yang digunakan untuk menyampaikan
tuturannya.

N = Norm. Norma, mencakup norma interaksi dan norma interpretasi

G = Genre jenis kegiatannya dalam bentuk apa dan bagaimana.®

Kedelapan unsur yang oleh Del Hymas diakronimkan menjadi
SPEAKING itu, dalam formulasi lain dapat dikatakan dalam berkomunikasi
lewat bahasa harus diperhatikan faktor-faktor siapa lawan atau mitra bicara
kita, tentang atau topiknya apa, situasinya bagaiamana, tujuannya apa,
jalurnya apa (lisan atau tulisan), dan ragam bahasa yang digunakan yang
mana.?’

Dapat dipahami dari beberapa sudut pandang dari para ahli bahwa
campur kode bisa disebut dengan peristiwa percampuran bahasa. atau bisa
dikatakan juga campur kode adalah sebuah peristiwa yang mana seorang
penutur menggunakan atau memakai unsur bahasa lain ke dalam suatu

bahasa.

Kunjana Rahardi, Kajian Sosiolinguistik, (Bogor: 2010, Ghalia Indonesia) Hal

2" Abdul Chaer, Linguistik Umum Cet Ketiga, (Jakarta 2007, Rineka Cipta) Hal 64
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Kelas Kata
Setiap kata mengandung konsep makna dan mempunyai peran di
dalam pelaksanaan bahasa. Dilihat dari konsep makna yang dimilki kata-

kata dibedakan atas beberapa jenis, adapun pembagiannya adalah:

1. Kata benda 9. Kata fatis

2. Kata kerja 10. Kata partikel
3. Kata sifat 11. Kata seru

4. Kata penunjuk 12. Kata tanya
5. Kata keterangan 13. Kata sandng
6. Kata bilangan 14. Kata depan
7. Kata sambung 15. Kata sapaan
8. Kata penyangkal 16. Kata ganti®®
Afiksasi

Afiksasi adalah proses penambahan afiks pada sebuah bentuk dasar.
Proses ini dapat bersifat inflektif dan dapat pula bersifat derivatif. Bersifat
inflektif apabila afiksasi ini tidak mengubah kelas kata, sementara bersifat
derivatif apabila afiksasi mengubah kata. Adapun klasifikasi berbagai jenis
afiks sebagai berikut:
a. Prefiks
Prefiks adalah afiks yang diletakkan di muka bentuk dasar.
Misalnya, mem-, di-, ber-, ke-, ter-, se-, pem-, dan pe-/per-.

b. Infiks

%% Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, Rineka Cipta,
Jakarta:2011, Hal. 86.
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Infiks adalah afiks yang diletakkan di dalam bentuk dasar.
Terdapat tiga macam infiks yaitu —el-, -em-, dan —er-.

c. Sufiks
Sufiks adalah afiks yang diletakkan di belakang bentuk dasar.
Misalnya, -kan, -i, -nya, -wati, -wan, -man, -isme, dan —isasi.

d. Konfiks
Konfiks terdiri dari dua unsur, satu di muka bentuk dasar dan
satu lagi di belakang bentuk dasar. Konfiks adalah satu afiks
dengan satu makna gramatikal contoh, ke-...-an, pen-....-an, per-
...-an, ber-...-an .

e. Kombinasi afiks
Kombinasi afiks adalah proses pembentukan kata yang berupa
kombinasi dari afiks atau lebih. Contoh, mem-kan, me-i,

memper-kan, memper-i, ter-kan.?

Reduplikasi

Reduplikasi adalah proses morfologis yang mengulang bentuk dasar,
baik secara keseluruhan, sebagian, maupun disertai perubahan bunyi.
Contoh dari reduplikasi penuh vyaitu buku-buku (dari dasar buku),
reduplikasi sebagian yaitu lelaki (dari dasar laki), reduplikasi perubahan

bunyi contoh bolak-balik (dari dasar balik).*

% Achmad Hp Dan Alex Abdullah, Linguistik Umum, Erlangga, Jakarta:2012, Hal
63.

% Achmad Hp Dan Alex Abdullah, Linguistik Umum, Erlangga, Jakarta:2012,
Hal 64.
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Faktor Yang Menyebabkan Campur Kode

Menurut Sarwiji Suandi faktor-faktor yang menyebabkan campur
kode, yaitu (1) partisipan mempunyai latar belakang bahasa ibu yang sama,
(2) adanya keinginan penutur untuk memperoleh ungkapan yang “pas” (3)
kebiasaan dan kesantaian peserta tindak tutur dalam berkomunikasi.*
Suwito mengemukakan bahwa terdapat 3 alasan terjadinya campur kode,
antara lain: 1). ldentifikasi peranan, 2). Identifikasi ragam, 3). Keinginan
untuk menjelaskan atau menafsirkan. Pendapat yang hampir serupa juga
dikemukakan oleh Jendra, menurut beliau latar belakang terjadinya sebuah
campur kode pada dasarnya dikategorikan menjadi tiga, yaitu peserta
pembimbing, media bahasa yang digunakan, dan tujuan pembicara.

Adapun penyebab campur kode antara lain,

1. Keterbatasan pengguna kode. Faktor keterbatasan kode terjadi
apabila penutur melakukan campur kode karena tidak mengeerti
padanan kata, frase, atau klausa dalam bahasa dasar yang
digunakannya.

2. Penggunaan istilah yang lebih populer. Dalam kehidupan sosial,
terdapat kosakata tertentu yang dinilai mempunyai padanan yang
lebih populer.

3. Pembicara dan pribadi pembicara. Pembicara terkadang sengaja
melakukan campur kode terhadap mitra bahasa karena dia

memiliki maksud dan tujuan tertentu, misalnya mengubah

3! Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik Mengupas Pelbagai Praktik Bahasa Cetakan I,
Lpp Uns Dan Uns Press. Surakarta:2008, Hal 95
%2 Nengah Suandi, Sosiolinguistik (Yogyakarta: 2014, Graha llmu), Hal 142.
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suasana pembicaraan dari yang formal ke situasi yang informal,
atau karna faktor kebiasaan atau kesantaian.

Mitra bicara. Mitra bicara dapat berupa individu maupun
kelompok. Seorang penutur pada masyarakat bilingual, yang
awalmulanya menggunakan satu bahasa ia menggunakan campur
kode bahasa lain kepada mitra bicaranya yang memiliki latar
belakang daerah yang sama.

. Tempat tinggal dan waktu pembicaraan.

Modus pembicaraan. Modus pembicaraan merupakan sarana
yang digunakan untuk berbicara. Modus lisan seperti (tatap
muka, melalui telepon atau audio visual). Dengan modus lisan
lebih sering terjadi campur kode dibandingkan dengan modus
tulis.

. Topik. Campur kode dapat disebabkan karena topik. Topik
ilmiah disampaikan dengan ragam formal sedangkan topik
nonilmiah terkadang disampaikan dengan bebas dan terkesan
santai. Sehingga pada situasi nonformal dimungkinkan terjadi
“penyisipan” unsur bahasa lain. Dengan topik pembicaraan yang
santailah kemudian adanya kemungkinan mendorong adanya
campur kode.

Fungsi dan tujuan. Fungsi bahasa yang digunakan dalam
pembicaraan didasarkan pada tujuan berkomunikasi, fungsi
bahasa merupakan ungkapan yang berhubungan dengan tujuan

tertentu, seperti memerintah, mengumumkan, mengumumkan,
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10.

11.

memarahi dan lain sebagainya. Penutur menggunakan bahasa
menurut fungsi yang dikehendakinya sesuai dengan konteks dan
situasi. Campur kode akan terjadi menyesuaikan dengan konteks
dan situasi berkomunikasi.

Ragam dan tingkat tutur bahasa. pemilihan ragam dan tingkat
tutur bahasa banyak didasarkan pada pertimbangan pada mitra
bicara. Pertimbangan ini menunjukkan suatu pendirian terhadap
topik tertentu atau relevansi dengan situasi tertentu. Campur
kode lebih sering muncul pada penggunaan ragam informal dan
tutur bahasa daerah jika dibandingkan dengan penggunaan ragam
bahasa tinggi.

Hadirnya penutur ketiga. Dua orang yang berasal dari etnis yang
sama umunya akan berinteraksi dengan bahasa kelompok
etniknya. Tapi apabila hadir orang ketiga pada sebuah
percakapan tersebut, dan orang tersebut memiliki latar belakng
yang berbeda maka biasanya dua orang yang pertama beralih
kode kebahasa yang dikuasai oleh orang ketiga tersebut. Hal
tersebut dilakukan untuk mentralisasi situasi  sekaligus
meenghormati hadirnya orang ketiga.

Pokok pembicara. Pokok pembicaraan atau topik merupakan
faktor dominan yang menentukan terjadinya campur kode.
Pokok pembicaraan pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua
golongan besar yaitu: a). Pokok pembicaraan yang bersifat

formal b). Pokok pembicaraan yang bersifat informal.

41



12. Untuk membangkitakn rasa humor. Campur kode sering
dimanfaatkan pemimpin rapat untuk menghadapi ketegangan
yang mulai timbil dalam memecahkan masalah karena telah
cukup lama bertukar pikiran, sehingga memerlukan rasa humor.

13. Untuk sekedar bergengsi. Sebagian penutur ada yang melakukan
campur kode hanya untuk sekedar bergengsi. Hal tersebut terjadi
apabila faktor situasi, lawan bicara, topik dan faktor-faktor
situasionalnya yang lain tidak mengahruskan untur bercampur

kode, naik fungsi kontekstualnya maupun relevansialnya.*

G. Metode Penelitian

Metode penelitian bahasa bertugas sebagai cara menemukan
jawaban akan rasa ingin tahu manusia yang berupa pengetahuan baru
tentang bahasa. cara yang dimaksud meliputi cara mengumpulkan atau
menyediakan dan menganalisis data serta mempelajari fenomena-fenomena
kebahasaan.**

a) Metode Penyediaan Data Dan Teknik-Tekniknya

Adapun metode yang dapat digunakan dalam tahap penyediaan data
untuk penelitian sosiolinguistik ini dikalangan Pondok Madinah yaitu
menggunakan dua metode diantaranya adalah, metode simak

(pengamatan/observasi), dan metode cakap/wawancara.®

%3 Nengah Suandi, Sosiolinguistik (Yogyakarta: 2014, Graha llmu), Hal 146

*Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa, Cet Pertama,
(Yogyakarta: 2007, Carasvatibooks) Hal 1

% Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi Metode Dan Tekniknya
Edisi Revisi, (Jakarta:2012, Rajawali Press), Hal 242-243
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Pertama: Metode simak (Observasi/pengamatan) adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati. Disebut
“metode simak” atau “penyimakan” karena memang berupa penyimakan:
dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa. ini dapat
disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi dalam ilmu sosial.*®
Pada metode ini memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap, Sebagai teknik
dasar maka ia mengalami teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas libat
cakap, teknik simak libat cakap, catat, dan rekam.*’

Pada penelitin ini menggunakan metode simak dengan beberapa
teknik yaitu Teknik simak bebas libat cakap (SBLC) disini peneliti
menyadap perilaku berbahasa didalam suatu peristiwa tutur dengan tanpa
keterlibatannya dalam peristiwa tutur tersebut. Jadi peneliti hanya sebagai
pengamat. Dalam praktik penelitian teknik simak bebas libat cakap ini
diikuti dengan teknik lanjutan berupa teknik catat dan dapat dibantu dengan
teknik lanjutan yaitu teknik rekam.*® Adapun dalam penelitian di Pondok
Madinah ini yang kedua menggunakan teknik simak libat cakap (SLC) atau
disebut metode pengamatan berpartisipasi atau pengamatan penuh, yaitu
dimaksudkan sebagai upaya penyadapan peristiwa tutur oleh peneliti dengan
cara peneliti menyatu dengan partisipan yang hendak disimak perilaku
tuturnya.®® Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam

penerapan teknik simak libat cakap ini pada dasarnya sama dengan langkah-

% Sudaryanto, Metode Dan Aneka Teknik Analisis Bahasa Pengantar Penelitian
Wahana Kebudayaan Secara Linguistis, (Yogyakarta:1993, Duta Wacana Uneversity
Press), Hal 133.

% Mahsun, Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi Metode Dan Tekniknya
Edisi Revisi, (Jakarta:2012, Rajawali Press), Hal 242

*® Ibid, Hal 243

* Ibid, Hal 245
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langkah yang ditempuh dalam penerapan teknik simak bebas libat cakap
yaitu disertai dengan teknik lanjutan berupa teknik catat dan teknik rekam.
Kemudian sekembalinya dari penyediaan data, peneliti mempelajari catatan-
catatan atau mentranskipkan rekamannya.*

Kedua: Kemudian metode yang kedua yaitu metode cakap
(wawancara) dalam metode cakap diterapkan pertama-tama dengan
pemancingan. Peneliti memancing informan agar berbicara. Informan
adalah orang yang berfungsi sebagai nara sumber bahan penelitian, pemberi
informasi dan pembantu sipeneliti dalam tahap pemerolehan data
(kebahasaan) yang dicadangkan atau disediakan untuk dianalisis.** Teknik
pancing ini digunakan sebagai teknik dasar dan teknik rekam sebagai teknik
lanjtan. Kemudian metode simak banyak digunakan teknik sadap sebagai
teknik dasar, dan teknik catat serta teknik rekam sebagai teknik lanjutannya.
Di samping itu juga diterakan konsep observer’s paradox dari labov agar
didapatkan data yang senatural mungkin, yakni dengan melakukan
penelitian terhadap informan dimana ia dibuat tidak sadar bahwa dirinya

sedang diteliti.*

b) Metode Analisis Data
Analisis  data  dilaksanakan  sesudah  data  terjaring
diklasifikasikan. Klasifikasi data itu dilakukan sesuai dengan pokok

persoalan yang diteliti. Yang perlu diperhatikan adalah hasil klasifikasi

“*Ibid, Hal 246

* Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa, Cet Pertama,
(‘Yogyakarta:2007, Carasvatibooks) Hal 42.

*2 Kunjana Rahardi, Kajian Sosiolinguistik, (Bogor: 2010, Ghalia Indones

la) Hal 12
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data itu harus memberikan manfaat dan kemudahan dalam pelaksanaan

analisis data.*®

Langkah-langkah dalsam analisis data bahasa pada penelitian ini adalah
sebagai berikut;

Memilah data berdasarkan jenis kontak bahasa (campur kode)
kemudian Menganalisis faktor-faktor penggunaan bahasa. setelah itu
semua data baik data bahasa maupun data pembelajaran bahasa arab
dikumpulkan dan dianalisis, dalam hal ini peneliti menggunakan model
interaktif mencakup empat komponen yang saling berkaitan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan ksimpulan atau
verifikasi. Sedangkan konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi
dikembangkan atas dasar kejadian yang diperoleh ketika dilapangan.
Karena kegiatan pengumpulan data dan analisis data menjadi satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan keduanya berjalan dengan
simultan dan serempak.**

c) Sumber Data

Adapun sumber data utama dalam penelitian ini adalah santri

Pondok Madinah, kemudian para guru, dan OPPM bagian

bahasa, sumber data utama para santri, karena dari para santri

objek penelitian ini berasal, yaitu berupa ujaran para santri yang
menggunakan bahasa arab. Dalam penelitian ini, peneliti

memilih tempat-tempat tertentu untuk dijadikan lokasi penelitian

¥ Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar Metode Penelitian Bahasa, Cet Pertama,
(Yogyakarta:2007, Carasvatibooks) Hal 47

* Muhammad Nur Kholis, Proses Alih Kode, Campur Kkode, Dan Interferensi
Dalam Percakapan Bahasa Arab Santri Studi Kasus Dipondok Pesantren Ta’mirul Islam,
Yogyakarta:2015, Hal 22
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diantaranya adalah, di area asrama seperti di kamar sighar, kibar
maupun depan kamar maupun, kemudian, di kamar mandi, di
kelas, di koperasi, kantin, tempat makan.

Adapun sumber data lain yaitu para guru dan OPPM
bagian bahasa, karena selain para guru, bagian bahasalah yang
mengetahui secara utuh bagaimana penggunaan bahasa
dikalangan para anggotanya dan menangani para santri secara
langsung ketika mereka terlibat dalam pelanggaran bahasa dan
ada juga salah seorang santri yang menjadi informan peneliti
yaitu santriwati kelas V KM, dia adalah santriwati yang menjadi
ketua kamar, dengan demikian disini peneliti memintanya untuk
menjadi informan dengan memberikan informasi kebahasaan
para anggotanya. Adapun sumber data pendukung adalah berupa

dokumentasi yang berhubungan dengan tempat penelitian.

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi tentang: Pendahuluan, yang meliputi latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang Profil Pondok Modern Madinah, sistem

pendidikan dan pengajaran di Pondok Modern Madinah, dan kegiatan

berbahasa di Pondok Modern Madinah

Bab ketiga berisi tentang hasil penelitian yaitu terkait dengan bentuk

campur kode dalam komunikasi santri Pondok Madinah dan faktor yang
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menyebabkan munculnya campur kode di kalangan santri Pondok Modern

Madinah.

Bab keempat, berisi penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terkait
fenomena campur kode dalam percakapan bahasa Arab santri, sebuah
studi kasus di Pondok Modern Madinah, maka dapat disimpulkan
beberapa poin penting sebagai berikut:
1. Bentuk-bentuk campur kode
Pada analisis data campur kode, peneliti menggunakan teori
Muysken. Adapun bentuk-bentuk campur kode yang diajukan oleh
Muysken adalah:
a. Insertion (penyisipan)
Bentuk campur kode penyisipan adalah masuknya unsur-unsur
konstituen yang berupa unit sintaksis berbentuk kata dan frasa.
Campur kode pada penyisipan ini memiliki tiga fitur yaitu,
pertama; penyisipan konstituen tunggal, kedua penyisipan
konstituen ganda berdampingan, dan yang ketiga penyisipan
yang terintegrasi secara morfologis. Penyisipan konstituen
tunggal yaitu masuknya konstituen tunggal kata atau frasa dalam
satu tuturan dan ditemukan sebanyak 22 penggalan percakapan,

contoh: //sholat zuhur cepetan naum daiman!// sholat dhuhur

cepetan tidur terus!.
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Sementara penyisipan konstituen ganda berdampingan
yaitu munculnya beberapa konstituen yang masuk dalam satu
tuturan dan ditemukan sebanyak 7 penggalan percakapan,

contoh: "// libasiy malah kaleb gambare unzur/| bajuku malah
anjing gambare lthatlah.

Sedangkan bentuk campur kode yang terintegrasi secara
morfologis ditemukan sebanyak 4 penggalan percakapan,
contoh:

/[Fiy bayt akhiy yal’ab sayyaroh-sayyarohan//

Di rumah adiku main mobil-mobilan .

. Alternation (alternasi)

Bentuk campur kode yang kedua adalah alternasi, dalam
alternasi terjadi peralihan beberapa konstituen dalam satu
ujaran karena penutur mengalihkan bahasa maupun ragam
secara bersamaan.. Alternasi memiliki dua fitur yaitu
penandaan (flagging) dan penggandaan (doubling). Pada
alternasi penandaan ditemukan sejumlah 23 penggalan
ujaran, contoh:

//kholas yantahiy munzu anifan keles//
Sudah selesai dari tadi keles:

Sementara  alternasi  penggandaan  ditemukan
sejumlah 3 penggalan ujaran, contoh:

//na’am lakin “bernyawa’ maujud ruh//
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la tapi bernyawa ada ruh (nyawa):

c. Congruent lexicalization (leksikalisasi kongruen)
Pada bentuk campur kode yang ketiga ditemukan bentuk
campur kode multikonstituen. Ini dimungkinkan karena dua
bahasa yang terlibat saling berbagi struktur sintaksis. Untuk
itu peralihan dapat terjadi pada konstituen apapun. Pada jenis
yang ketiga ini terdapat beberapa fitur diantaranya terdapat
unsur —unsur bahasa asing yang masuk dalam ujaran
ditemukan sebanyak 3 penggalan ujaran contoh:
//lamma /ah mata ana astahim, ya Allah hadisan anifan dalik
[ho ruju’ min hacking dijegur-jegurne neng sawah unzur geh
syakliy haa.. khizaiy wajhiy ghairu wadih//
Belum lah kapan aku mandi, ya Allah baru tadi itu Iho
pulang dari hacking dijegurne-jegurne neng sawah liat geh
rupaku, haa... sepatuku wajahku enggak jelas

fitur yang kedua vyaitu peralihan pada kategori

kolokasi dan idiom ditemukan 1 penggalan ujaran, contoh:

Almuhim ana ra’yul manam ‘an “hukum karma”

Hal ini penting aku mimpi tentang hukum karma.
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2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Munculnya Campur Kode
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan munculnya campur
kode dalam komunikasi bahasa arab santri, dibagi menjadi dua
macam Yyaitu, faktor linguis dan non linguis:
1) faktor linguis

a. faktor fonetis.

b. Faktor morfologis.

c. Faktor sintaksis.

d. Faktor semantis.

2) faktor non linguis

a. Campur kode seringkali terjadi karena faktor
ketidakmampuan penutur dalam menemukan padanan
kata yang sesuai atau expresi yang tepat.

b. Campur kode seringkali terjadi karena faktor
kesengajaan penutur dalam menyisipkan kosakata atau
ungkapan berupa interjeksi bahasa jawa atau bahasa
indonesia.

c. Campur kode seringkali terjadi untuk memperjelas dan
mempertegas dalam penyampaian pesan penutur.

d. Campur kode seringkali terjadi karena faktor

lingkungan kelompok sosial atau dari etnis yang sama.

e. Campur kode seringkali terjadi untuk menciptakan

suasana santai dan membangkitkan rasa humor diantara

penutur.
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f. Campur kode seringkali terjadi karena faktor ketidak

sengajaan atau tidak disadari oleh penutur.

B. Saran

Setelah melakukan kajian terkait fenomena campur kode pada
percakapan bahasa arab santri Pondok Madinah, maka ada beberapa
saran yang dapat penulis sampaikan dalam rangka peningkatan mutu
bahasa Arab di Pondok Madinah.

1. Sebaiknya dalam penyampaian kosakata, bagian bahasa lebih
memperhatikan kosakata yang sering digunakan dalam
percakapan sehari-hari, untuk menghindari penyisipan kata
atau frasa bahasa lokal dalam percakapannya (bahasa Arab).

2. Sebaiknya para guru dan bagian bahasa lebih memperhatikan
ungkapan-ungkapan interjeksi bahasa Jawa dan Indonesia
yang sering digunakan santri dalam percakapan, dengan
mencarikan ungkapan interjeksi bahasa Arab. meskipun
interjeksi tersebut tidak seluruhnya sesuai dan sepadan dalam
bahasa arab tetepi setidaknya dapat meminimalisir pengaruh

bahasa lokal yang kuat dalam penggunaan bahasa Arab.

3. Sebelum proses pembelajaran kosakata bagi santri pemula,
Sebaiknya terlebih dahulu diajarkan fonologi Arab, sehingga

dapat mengucapkan dengan baik dan fasih fonem-fonem
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yang tidak ada dalam bahasa lokal seperti fonem (¢ ), (<,

((@L ), (@) (L) (L) (s (-

Dalam pembelajaran bahasa Arab hendaknya terus
ditingkatkan baik dari segi fonologi arab, sampai
pembelajaran struktur bahasa Arab yang sesuai dengan
kaidah, sehingga dapat meningkatkan kualitas bahasa arab
santri.

. Proses pembelajaran bahasa Arab sebaiknya dengan
menggunakan  media, sehingga dapat membantu
memudahkan santri dalam penggunaan bahasa arab yang

standar atau fasih.
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Lampiran

DATA PERCAKAPAN SANTRI

Tabel. 1

Percakapan

No

.
—n

//tsaniya sholat nggak?// ¢ 'nggak" sMs L

//sholat maza?// ¢ 15Ls Do .

.
—n

//sholat zuhur cepean naum Ll ps 'cepetan’ BIVICRY

daiman!//

//fox zalik kam tiy? // ¢ < V.{dJJ\S "fox" .23
//tiga ribu kaman//d.of "tiga ribu" .24
J/illa qofil kok//"kok" L5 Y1 25

J/allazi akhor faqot// Jeis =1 sl 26

.
—n

//sohnuhu wahid//A>g <>
//ana udkhil ila qismi allughoh// axl) ("“3 ‘_;\ Jp‘-;\ L:Tu

//kok ana lho fiy?// (3 'Tho" LI "kok' .|

//man nyetrika //haza? ¢ 1A "nyetrika" -y A
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//ana ana//" G L:Tu

/Janti? anti am la” MA? ba’dakun// u{**’” ¢ 'MA" Y (T sl et

/Jaina nuquduki fah?// § 42 s u—iT

//syuut "amir// pls "syutt" .

//oiya na’am sayang haza lho// "lho" |d» ‘“sayang" . "otya"

Jlallazi aina tiy?//S 3 ol (s,

//allazi murah//'murah" (¢ Sy

//baca mapi// 3L .

//ukhtiy asytarly ma’ kam ma’ ¢ 'nya" ¢ls ("{ ¢ sle Lﬁﬁﬁj L§>T

nya?//

.
—n

.
—n

//antun zalik loh ruju’ daiman > ¢ ﬁi{é\.«fb &3 "Toh" &UI3 Jui

katsir nuqﬁd/ /

/] takutnya maza sa’ Lsts "belanja-belanja " L 13Ls "takutnya".

belanja-belanja daiman / /

J/hatta ghodan sobah "tak kunci" baals 13 (3 (3l Lo Tae 5>
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antun fi dakhil jami’an tak kunci//

//mafi insan allazi ngunci Iho// "'ngunci Tho" (s OLus) (3Ls.

<

//sumti? Tasumin?/ $openei § Cnr

//na’am ya ukht_iy//é:'j L V"U .

//na’am?// ?V"L;

/Imaza?//$I3Ls.

/sa’id tiy, tasumin ? sumti? Ypso Yows finead €3l

Saum?//

//oh.. na’am//r:u' "oh" .

/lsiti saum?// Spgo g

//na’am//(..’d I

//saum maza?// ¢ \3Ls P90

//isnayn kamis//"kamis" o5 .

//yaumul itsnayin yaumul khomis?/ € el 2% ) 25

//anti nggak saum// ¢ #s.> "'nggak’ oH

.
—

.
—n

.
—n

.
—n

—wn
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£

//ayna kurrosatuki?// $&lawls” Q.J J

//jama’atan ustazah satu hati 3t "satu hati' 83wl dslas . o

ustazah//

//maza ta’allamti ya ukhtiy?/ ool b coadas 136 9
//muthola’ah ustazah/ 33tw] dsllas . o
//mm.. ayyu maudu’ain?// ¢ Cada C;T '‘mm.." .|
//nganu jazaussidek// B2l s> "nganu’. o
//khafidti?)/ § <lai= .1
//lamma, lamma ustazah Lﬁ”"’j JJo'-J Ly st W i&.g
hadisan dukhul amsi//
1 10

//ukhty tastahim!//! ] Lé""i N

//tastahim 1a’?/ $Y nd

'sana’ {lds o ‘m&’d‘ :”‘,-‘*M Pe > enggak’ |
o5l s kebor Alale L2 € SIS o SIS 1 o

//anti gak tastahim? Astaghfirullohal’azim, man haza? Sania

masyaAllah kebo ukhty ayu tuqim//
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/lyu ayu tastah_im!//!rx:wi jﬁ Fre

//hey haza loh tasim kullun "yee..pede” }S™ ps25 "lho" 14» "hey’

yee.. pede//

11

/lya Allah ta’fif la, wS jlee Js=s s )T 03 GT 0N Cagms d) U

ana zalik urid jiddan dukhul minbar kabir/

/Naaa.. anti kholas tamrin lamma?//$ U -, & oY= <5l "laaa..".

/lyo lamma, ana lho lam akhfad ¢ "kan" lai>| 4 'Tho" ol (W ryor .

kan?//

/lya Allah la kamu emang kam ¢ L3 5 "la.. kamu emang' M.

kirtosan?//

/lyo kayfa wong khomsu karotis// _~b!S & "wong' &S "yo'".

//gila kemarin salasu i 4l ax) WbI ST &M "gila kemaren' .

karotis lughah injeliziy faqot//

ana kayfa dukhul la’? ana urid jiddan ufrih walidayniy//

/lyo kayfa// S "yo'" .

/Nlakin astati’ &I 4 CJQM\ 'mugo-mugo’ ML ALY :’1, TQQ

la’ ya Allah, ya Allah mugo-mugo astati’ ya Allah//

—un

12
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//yo "lah" &ded! 'yo' 'berjuang kok' LT 4z Ul 'lah’ (el yo'

amin lah ana faqot anifan berjuang kok yo Alhamdulillah lah//

/lyo kayfa to yo tamrin lah//! "lah" -,¢ "to yo' S "yo' .

/lyo kayfa ¢ "kan' tai>| il "loh” Ul "wong" e &S 'yo' .

satamrin wong ana loh lam akhfaz kan?//

ol i Ols] a7y 35mgn 6l ol Jomzes OT W Sl o
//hal jaza lana an nasta’mila libas alladhi maujud rosmuhu O)s>

insan ta’is am hayawan?//

//haza kan kholas tamut ¢ 5 «lus] wsf 2D"kan" .

insanuhu tiy//

//na’an lakin bernyawa maujud TL 255 "bernyawa' U§J {v-w

rub//

// libasiy malah kaleb gambare/ "gambare’ 1S "malah " _oUJ.

.
—n

.
—n

13

'Tho" &g ki’ ol Bl (3'Tho” SIS 236 S Ul w39 "kir 2,5

//adunnu ki waqt ana yakun naibah zalik lho tiy adunnu antun 3

-

ki sukut lho tiy//

.
—n

//kholis sukut la yumkin/ ;S Y @S 2l o

oS5 3555 3 0L O s el oda 3 W e Jeyor OY

A

14
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/Nianna yo 4555w U 4T Y "hadoh’ A1y 05K AE L

*ala jami’i an nas fi hazihi al ma’had haza yazun bianna niy
sukutiyyah walakin hinama ghod //yakun wahid hadoh la ahad
tugoluniy sukutiyyah//

Z
@

//liannaki loh "Tho" Gi> "ho’o loh’ "nggacle” «:13] "loh" ELY . o

ida’atuhu nggacle ho’o loh hagqon lho//

—wn

//han//" "
//hoy//"hoy" .

//kholas tastahim lamma?// S\ il o g
‘hacking" . ¢5>, "loh’" U Wl a1 L cr_x:,ﬁ ul & 'lah" W Lo

B ) L;\-'A>'-”haa..” g& "geh’ 1 'neng sawah''dijegur-jegurne’
//lamma lah mata ana astahim, ya Allah haditsan anifan dhalik >

loh ruju’ min hacking dijegur-jegurne neng sawah indhur geh syakliy

haa.. khidhaiy wajhiy gairu wadhih//

//hmm.. gairu wadhih// =23 »¢ "hmm.." g

//ya Allah dhalik areng "geh’ 5§ =51y & "areng bibir' U3 &I & .o

bibir gairu wadhih undhur geh//

'ki dijegur-jegurne neng sawah ndelep-ndelep” Ul "lhaa.. mosok " .1

//Tha mosok ana ki dijegur-jegurne neng sawah ndelep-ndelep "jan" Ay

ya Allah jan//

15
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//hahaha...//"hahaha..." .—
5% ol i J1s zz> "mbeluk-mbeluk, ki mbeluk tau gak sih" >, .1

//rijliy mbeluk-mbeluk ki mbeluk tau gak sih hatta dakhil jiddan >l

almuhim gairu wadhih//
//ba’da hadha tughsil kaifa .S =2y xf as) CaS e M a0

launuhu gairu wadhih kaman//

//tughsil bidhalik yo rinso ral// JU, "yo rinso” iy Juis .1
//birrimal/ JL G .o
//hadha loh kholas endut tok//"endut tok" ,»>> "loh" ld»s .

//heh gek ghodan ¢ (e (sl oo 383 13) € "yo' (5> {4& "heh gek' .|

jariyyu yo? Idhan firqgoh man alladhi gholib?//

//am na’am// § o (T )
//bantara B gitu loh//"bantara B gitu loh" A

oS Bl afal" YoM Ul "sandine’ o= loh ] 'yo' .

/lyo ana loh kholas sandine ana kholas la afal madha kaman ¢Y§»

haula’//

/fidhan tufahim mitslu firqoty loh Js& "loh" 832 e e (]

jamil//
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Jukhtig, ukhtiy, ukhtiy § a8 13 2 x5 5=l (gl g

tatba’ lughah maza kaman?//

//maza?// 5.

//ukhtiy tatba’, tatba’ ¢ -eS 13Le da) 5.5l ] el

muhadhoroh lughah madha kaman?//

//illa injeliziy// Sl V.

//tok faqot?// § Leis "tok"

//na’am, anti tatba’ina lughataini? // § (e s <) (o

/Na ana// BT Y

//hallah iya//"hallah iya" .

//ana 1a atba’ maza-maza// 13U 13Ls @"T N G

.
—n

.
—n

.
—n

.
—n

16

//antun "nganu yo sambel yo gila" ¢ QJ "hacking pos" u“‘"‘j (fdf

amsiy hacking pos ayna?//

//qola ruz magqliy?// & 39, JU .

//aisa kaannahu// difu.g

"lho" VI3 "berapa sendok” <13 ij-T S OQj "gak pedes' &H

w

-

//azunnu gak pedes walakin hatta <U)> "mongah-mongah’ >

akhiron zalik berapa sendok zalik lho hatta mongah-mongah

zalik/

.
—n

17
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& le.,m ol W BlEs JJB "'nganu’ o L il J.:U\ Q3 "gila"
//gila fillayl munaqosah har jiddan nganu hal (3} .2 Olud) BL @

jaza lana an nusiolliya fi makan insan nasroniy?//

/ltsumma jaiz la?/ €Y $l> &

/ljaiz 1a? Jaiz 1a?// §Y Fl= Y $l>

Maiz, Gl Olus] J=dl (3 oole Tho" LI5 Joe ¢ 5l

mitslu dhalik lho ‘adatan fi mahal-mahal insan nasroniy//

//fi nganu fiy gereja jaiz la’?// €Y Fl> " gereja (& nganu' &3.

.
—n

.
—n

18

//eh kholas tastahim ¢ "yo" (Sl Slewd Jy ?V..z.’;mﬁ PO "eh"

? ba’din ustadh misdi yo?//
//heeh// "heeh"

//lamma (baca abas dawel)// ¢J> OPANI

L2

A

18

//anti haza nggak billughah haza// \d» a2l U "nggak” s o

.
—n

//ila ayna anti saan//$ 0l <5l ol Ao

//sa’amal//Jw

19
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/sa’ Zalik ‘amal//_es 13 Lo
//hey ‘amaluhu kholas yantahi yo!//"yo" ¢ o akes 'hey'

//kholas yantahi mundu anifan "keles" W1 Jis (& AN o

keles//

ukhtiy, ukhtiy, ukhtiy § o8 13l 33 o el ool cesl
tatba’ lughah madha kaman?

madha 13L. o

.
—n

ukhti tatba’, tatba’ § aS 13l & 8,502 a5 ¢ a8 |
muhadharah madha kaman?

illa injilizi tok faqoth § l2is "tok" (554! {Ylu

.
—n

na’am anti tatba’in lughataini$ (od Cnecs o] cv.xi
la Gl oY.o

hallah iya "hallah iya" .«

ana la atba’ madha madha 15l 130 @T NIH

20

Ungkapan kata seru bahasa jawa yang banyak digunakan santri Madinah:

No | Partikel bahasa Jawa Keterangan
1 Yo 14

2 Wong 2

3 Toyo 1

4 Malah 1

5 Geh 2

6 Heh gek 1
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7 Nganu 3
8 Anu 2
9 Ki 4
10 Tho 3
11 Tok 2
12 Endhang 1
No Partikel Bahasa Keterangan
Indonesia
1 Lah 4
2 Kok 5
3 Hei 2
4 Lho 17
5 Gila 2
6 Oh 1
7 Kan 3
8 Hadoh 1
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